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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA, DAN 

KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

(Studi Pada Pegawai RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri) 

 

 
ABSTRACT 

 Employee performance is an important factor in the company, because it can determine 

the success of the company. So that employees are expected to complete the task on time to 

achieve corporate objectives. This study aims to determine the effect of leadership style, 

employee motivation and job satisfaction to employee performance dr. Soediran Mangun 

Sumarso Wonogiri. Data collected through questionnaires and conducted on 50 employees at 

dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. The sampling technique used was purposive 

sampling. Methods of data analysis used in this research is multiple linear regression to test 

and prove the hypothesis of the study. The analysis showed that the positive effect of 

leadership style on employee performance. Work motivation positive effect on employee 

performance and job satisfaction has positive influence on employee performance. 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Job Satisfaction and Employee Performance 

 

ABSTRAKSI 

Kinerja Pegawai merupakan faktor penting dalam perusahaan, karena dapat menentukan 

keberhasilan perusahaan. Sehingga pegawai diharapkan untuk menyelesaikan tugas tepat 

waktu agar tujuan perusahaan tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai RSUD dr. 

Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dan dilaksanakan pada 50 pegawai pada RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso 

Wonogiri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda untuk 

menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur dari organisasi dan 

mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan organisasi. Dalam rangka 

pencapaian tujuan tersebut, sumber daya selalu dituntut untuk mampu 

meningkatkan produktivitas kerjanya demi kelangsungan dan peningkatan 

kinerja, pendapatan dan keuntungan perusahaan. Organisasi adalah suatu 

sistem dimana setiap komponen merupakan sub sistem yang memiliki 

kekayaan sistem bagi dirinya. Terdapat hubungan yang erat antara kinerja 

perseorangan dengan kinerja organisasi. Dengan kata lain apabila kinerja 

pegawai baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik.  
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Kinerja menurut Mangkunegara (2005: 67) dalam Utomo (2010) 

“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya”. Kinerja merupakan suatu fungsi dari 

motivasi dan kemampuan.Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat 

penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.. 

Sedangkan gaya kepemimpinan menurut V. Rivai dan Dedy Mulyadi 

(2009 : 42) dalam Shimko (2012) gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri 

yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh 

seorang pemimpin. Penelitian yang dilakukan oleh Satulondok, dkk (2015), 

serta Khairiyah, dkk (2013) membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

Murty dan Hudiwinarsih (2012) dalam Damayanti, dkk (2013) 

menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian dorongan-dorongan individu 

untukbertindak yang menyebabkan orang tersebut berperilaku dengan cara 

tertentu yang mengarah pada tujuan. Setiap karyawan belum tentu bersedia 

mengerahkan kemampuan yang dimilikinya secara optimal, sehinggamasih 

diperlukan adanya pendorong dari pihak luar.Untuk itu agar bisa 

menumbuhkan motivasi kerja dalam suatu organisasi dibutuhkan suatu 

komunikasi yang intensif antara karyawan dengan pimpinan maupun antar 

sesama karyawan. Penelitin terkait motivasi kerja dilakukan oleh Utomo 

(2010), Nuraini, dkk (2013), dan Tampi (2014)yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasibuan (2003: 203) dalam Utomo (2010) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja adalah suatu keadaan karyawan merasa puas terhadap 

pekerjaannya.Seseorang cenderung bekerja dengan penuh semangat apabila 

kepuasan dapat diperoleh dari pekerjaannya karena kepuasan kerja merupakan 

kunci dalam mendukung tujuan perusahaan. Sulistyani et al. (2003) dalam 

Utomo (2010) menyebutkan bahwa kepuasan pegawai secara subyektif 

berasal dari kesimpulan yang berdasarkan pada perbandingan antara apa yang 

diterima pegawai dibandingkan dengan apa yang diharapkan dan diinginkan. 
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Penelitian terkait dengan kepuasan kerja dilakukan oleh Khairiyah, dkk 

(2013), Saputra, dkk (2016) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitin ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Utomo (2010), sedangkan yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah menambah variabel independen yaitu 

gaya kepemimpinan dari penelitian Shimko (2012) dan mengambil tempat 

penelitian yang berbeda yaitu pada RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso 

Wonogiri. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA, 

DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI (Studi Pada 

Pegawai RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri)”. 

a. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Simamora (2006) dalam Utomo (2010) MSDM adalah 

pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan 

pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok karyawan.MSDM 

melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen yang mempengaruhi 

secara langsung sumber daya manusianya. Dessler (2005) dalam Satulondok, 

dkk (2015), manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses memperoleh, 

melatih, menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan, 

memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan dan keamanan, serta 

masalah keadilan. 

Kinerja Pegawai 

Pencapaian tujuan organisasi sangat ditentukan oleh para pegawai. 

Pegawai dituntut berperan secara maksimal untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Mangkunegara (2009) dalam Satulondok, dkk (2015) kinerja 

pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Jadi, Kinerja adalah kesediaan seseorang 

atau kelompok orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya 
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sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan, 

melalui perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar 

kerja yang ditetapkan. 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Kartono (2005 : 51) dalam Shimko (2012) menyatakan 

pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu 

sehinggal dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan 

orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai sasaran tertentu. Gaya 

Kepemimpinan (Leadership Behaviour). Gaya pada dasarnya berasal dari 

bahasa Inggris “style” yang berarti mode seseorang yang selalu nampak yang 

menjadi citikhas orang tersebut. Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, 

sikap yang elok, gerak gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk 

berbuat baik. Jika seorang pemimpin memiliki ciri-citri kepemimpinan yang 

otokratik, maka gaya kepemimpinan akan otokratik terlepas dari situasi yang 

dihadapinya. Sebaliknya, seseorang yang pada dasarnya berpandangan 

demokratik akan secara konsisten menggunakan gaya kepemimpinannya yang 

partisipatif meskipun situasi organisasional yang dihadapi sesungguhnya 

menuntut gaya kepemipinan yang lain. 

H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2003) dalam Utomo (2010) motivasi berasal dari 

kata latin movere yang berarti dorongan atau daya penggerak. Pengertian 

proses pemberian dorongan tersebut adalah serangkaian aktivitas yang harus 

dilakukan karyawan. Menurut Malayu S.P Hasibuan (2006) dalam Nuraini, 

dkk (2013) “ bahwa motivasi adalah pemberian daya pengerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan”.  

H2 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

 

Kepuasan Kerja 
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Greenberg dan Baron (2003) dalam penelitian Utomo (2010) 

mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang 

dilakukan individu terhadap pekerjaan mereka.Selain itu, Gibson et al. (2000) 

dalam Utomo (2010) menyatakan kepuasan kerja sebagai sikap yang dimiliki 

para pekerja tentang pekerjaan mereka. Hal itu merupakan hasil dari persepsi 

mereka tentang pekerjaan. Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga 

kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap 

situasi kerja. Definisi lain kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 

memandang pekerjaan mereka (Handoko, 2008) dalam Waluyo (2013). 

Dengan adanya motivasi pegawai, maka kebutuhannya akan terpenuhi, 

sehingga akan timbul kepuasan kerja yang berdampak positif pada kinerjanya. 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

2. METODE PENELITIAN 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 

suatu penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel atau populasi 

atau angka. Di dalam penelitian ini, hubungan atau pengaruh yang diteliti 

meliputi gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap 

Kinerja Pegawai RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri  

b. Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2010: 116), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 

pegawai yang bekerja pada RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden dengan 

panduan kuesioner dan diukur dengan menggunakan skala likert lima poin, 

yaitu skor yang berurutan dari angka 1 sampai 5. 

d. Metode Analisis Data  
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh 

antara satu variabel terhadap variabel lain. Model analisis regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah: 

KP = α +  1 GK +  2 MOT +  3 KK + ε 

Keterangan : KP  : Kinerja Pegawai 

α  : Konstanta regresi 

β1β2β3 : Koefisien regresi 

GK  : Gaya kepemimpinan 

MOT  : Motivasi Kerja 

KK  : Kepuasan Kerja 

ε  : error 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients t Sig Keterangan 

B 

Konstanta  3,355    

Gaya 

Kepemimpinan 
0,322 3,202 0,002 Signifikan 

Motivasi Kerja  0,654 4,402 0,000 Signifikan 

Kepuasan Kerja 0,360 3,130 0,003 Signifikan 

Adjusted R
2
 = 0,412 F hit = 12,443 

t table = 2,013 F tab = 2,81 

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 

Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 

sebagai berikut : 

KP = 3,355 + 0,322GK + 0,654MOT + 0,360KK + ε 

Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1) a = 3,355 menyatakan bahwa, jika nilai ini akan konstan atau tetap 

meskipun nilai parameter positif sebesar 3,355. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanpa adanya variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan 
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kepuasan kerja maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan 

sebesar 3,355. 

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan (GK) adalah 

0,322 yang bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin baik gaya 

kepemimpinan maka semakin meningkatkan kinerja pegawai. 

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (MOT) adalah 0,654 

yang bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi motivasi 

kerja pegawai maka semakin meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. 

4) Nilai koefisien regresi untuk variabel kepuasan kerja (KK) adalah 0,360 

yang bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi kepuasan 

kerja pegawai maka semakin meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. 

Uji F 

 Uji F digunakan untuk menguji apabila semua variabel independen 

yang digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen uji F dapat dilakukan 

dengan menggunakan nilai probabilitas dengan P value> 0,05. Apabila nilai F 

hitung > F tabel, maka Ho ditolak. Hasil uji dari distribusi F hitung 12,443 

lebih besar dari F tabel 2,81 dengan p value 0.000 < 0.05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama 

gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai. 

Uji t 

Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji besarnya 

pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen.kriteria penilaian model ini adalah jika nilai t < 0.05  dan t 

hitung > t tabel, maka hipotesis penelitian diterima dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:  

Variabel gaya kepemimpinan mempunyai nilai thitung (3,202) >ttabel 

(2,013) dengn nilai probabilitas sebesar 0,002 berarti lebih kecil dari 0,05. 

Oleh karena itu, H1 diterima, artinya gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Variabel motivasi kerja mempunyai nilai thitung (2,830) lebih besar 

daripada ttabel (2,013) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih 
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kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima, yang artinya motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Variabel kepuasan kerja mempunyai  nilai thitung (3,130) lebih besar 

daripada ttabel (2,013) dengan nilai probabilitas sebesar 0,003 berarti lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H3 diterima, yang artinya kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi R
2
 digunakan untuk mengukur kemampuan 

model dalam menejelaskan variabel-variabel independen.Berdasarkan hasil 

perhitungan untuk nilai koefisien determinasi dalam analisis regresi berganda 

diperoleh angka koefisien determinasi dengan nilai adjustedR Square sebesar 

0,412 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen sebesar 41,2%. Hal ini berarti variabel-variabel 

independen meliputi gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 41,2% sedangkan sisanya sebesar 

58,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan 

seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya 

Tampubolon (2007). Gaya kepemimpinan pada dasarnya menekankan untuk 

menghargai tujuan individu sehingga nantinya para individu akan memiliki 

keyakinan bahwa kinerja aktual akan melampaui harapan kinerja mereka. 

Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola 

bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Pernyataan tersebut diatas sesuai dengan hasil penelitian ini dimana 

menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif  

terhadap kinerja pegawai, yang artinya gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. Mengingat bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai di 
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RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. Untuk itu dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai perlu adanya dukungan kepemimpinan yang 

mampu mengetahui situasi bawahan, mampu mengkoordinasi bawahan, 

mampu memberikan contoh yang baik kepada bawahan, mampu menciptakan 

komuniasi yang dinamis, serta mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di 

dalam instansi. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Shimko (2012); Tampi 

(2014); Katiandagho, dkk (2014); Satulondok,  dkk (2015) dimana masing-

masing hasil penelitian mereka membuktikan bukti bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Gaya kepemimpinan 

memberikan konstribusi yang cukup besar dalam peningkatan kinerja 

karyawan. Sehingga dalam program pengembangan kinerja rumah sakit ke 

depan harus terus ditingkatkan pengembangan gaya kepemimpinan yang 

sudah cukup baik tersebut. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut Hasibuan (2003) dalam penelitian Utomo (2010) menyatakan 

bahwa motivasi berasal dari kata latinmovere yang berarti dorongan atau daya 

penggerak. Pengertian proses pemberian dorongan tersebut adalah 

serangkaian aktivitas yang harus dilakukan karyawan. Untuk menggerakkan 

manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki perusahaan, maka harus 

dipahami motivasi manusia yang bekerja tersebut karena motivasi ini yang 

menentukan perilaku orang-orang yang bekerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, yang artinya gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. Terlebih lagi didukung dari hasil analisis 

diketahui bahwa motivasi kerja dalam penelitian ini mempunyai pengaruh 

yang paling dominan dibandingkan gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja 

pegawai dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pegawai lebih mengutamakan motivasi kerja yang lahir dari dalam 

dirinya sendiri yang nampak terlihat dalam meningkatkan kinerja mereka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan salah satu 

faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. 

Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. Untuk itu dalam rangka meningkatkan 
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kinerja pegawai, pihak RSUD harus lebih memperhatikan upaya 

mempertahankan motivasi kerja yang sudah tinggi dari setiap pegawai yang 

ada dapat dengan memberikan pemenuhan kebutuhan dari setiap pegawai. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Nuraini, dkk (2013) bahwa 

motivasi merupakan dorongan atau penggerak bagi seseorang dalam 

pencapaian sesuatu yang diinginkan dan berhubungan langsung dengan 

sesuatu yang menjadi minatnya. Hasil penelitian Khairiyah, dkk (2013); 

Waluyo, dkk (2013); Utomo (2010); Satulondok, dkk (2015); Tampi (2014); 

konsisten dengan hasil penelitian ini, dimana hasil penelitian mereka masing-

masing memberikan bukti bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini berarti motivasi kerja yang semakin tinggi mampu 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang 

menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yag diterima pekerja dan 

jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima Robbins (2006) dalam 

penelitian Utomo (2010). Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga 

kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap 

situasi kerja.dapat disimpulkan bahwa terdapat dua unsur penting dalam 

kepuasan kerja, yaitu nilai-nilai pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, yang artinya kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai. Ketika seorang karyawan telah dipenuhi tingkat 

kebutuhannya oleh perusahaan tempat ia bekerja maka ia akan merasa puas 

dalam bekerja, kepuasan tersebut secara langsung akan menumbuhkan rasa 

loyalitas karyawan terhadap perusahaan sehingga kinerjanya semakin 

meningkat. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Utomo (2010); Khairiyah, dkk (2013); Mardiani, dkk (2015); Mahdi dkk 

(2015); Saputra dkk (2016); dimana masing-masing hasil penelitian mereka 

memberikan bukti bahwa kepuasan kerja yang memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Kepuasan kerja memang sangat diperlukan oleh seorang 

karyawan dalam meningkatkan kinerja masing-masing individu meskipun 
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menurut sifatnya kepuasan kerja itu sendiri sangat relatif atau berbeda antara 

satu orang dengan orang lainnya. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. 

Soediran Mangun Sumarso Wonogiri, terbukti dari nilai thitung sebesar 

3,202 > t tabel (2,013) dengan nilai probabilitas sebesar 0,002 berarti lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.  

2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. 

Soediran Mangun Sumarso Wonogiri, terbukti dari nilai thitung sebesar 

4,402 > t tabel (2,013) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima.   

3. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di RSUD dr. 

Soediran Mangun Sumarso Wonogiri, terbukti dari nilai thitung sebesar 

3,130> t tabel (2,013) dengan nilai probabilitas sebesar 0,003 berarti lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H3 diterima.  

Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 

1. Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner , 

sehingga sangat dimungkinkan terjadinya kecurangan pada responden 

dalam menjawab kuesioner. 

2. Variabel yang diteliti hanya gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan 

kepuasan kerja, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja pegawai. Pada kenyataannya masih ada faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja pegawai, terbukti dari nilai adjustedR square hanya 

sebesar 41,2%. 

 

 

 

Saran 
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Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian 

ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Pengukuran variabel sebaiknya selain dengan menggunakan kuesioner, 

perlu diperkuat lagi dengan menggunakan wawancara, sehingga data yang 

diperoleh dari responden akan benar keadaanya dan akan lebih valid. 

2. Diharapkan bisa menambahkan jumlah sampel penelitian serta variabel – 

variabel yang lain dan dapat mempengaruhi kinerja pegawai, karena 

dengan meningkatkan variabel – variabel penelitian, maka hasilnya akan 

lebih valid dan dapat digeneralisasikan. 
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